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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan analisis terhadap hasil pengujian yang telah peneliti lakukan 
pada bab-bab sebelumnya, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa penghargaan finansial berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dan manajemen keuangan di 
Universitas Islam Majapahit dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik. 
2. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dan manajemen keuangan di 
Universitas Islam Majapahit dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik. 
3. Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dan manajemen keuangan di 
Universitas Islam Majapahit dalam pemilihan karir menjadi akuntan publik. 
4. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dan 
manajemen keuangan di Universitas Islam Majapahit dalam pemilihan karir 
menjadi akuntan publik. 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghargaan finansial, nilai-nilai 
sosial, lingkungan keluarga, dan pertimbangan pasar kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dan 
manajemen keuangan di Universitas Islam Majapahit dalam pemilihan karir 




Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis 
sebagai berikut: 
1. Terdapat variabel independent yang tidak signifikan, yaitu variabel 
pertimbangan pasar kerja, hal ini mungkin dapat terjadi karena kurangnya 
informasi mengenai tersedianya lowongan kerja sebagai akuntan publik dan 
kurangnya informasi mengenai tingginya kebutuhan akan profesi sebagai 
akuntan publik, sehingga mahasiswa kekurangan informasi untuk mencari 
tahu dan enggan untuk mencari tahu hal lebih menggenai membangun karir 
sebagai akuntan publik. 
2. Bagi instansi pendidikan dalam hal ini Universitas Islam Majapahit 
diharapkan dapat memberi gambaran atau sosialisasi lingkup kerja 
mengenai profesi sebagai akuntan, baik akuntan publik maupun non akuntan 
publik. Sehingga mahasiswa mempunyai gambaran mengenai profesi yang 
akan mereka pilih. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel independen 
yang lain karena dalam penelitian ini variabel independen hanya mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 55% sehingga masih ada variabel-
variabel independen yang perlu diidentifikasi untuk menjelaskan minat 
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
 
 
 
 
